BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang terkumpul dari beberapa buku literatur yang
kemudian dianalisis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tambahan hukuman kebiri bagi pelaku tindak pidana pedophilia adalah
tambahan hukuman berupa tindakan, baik tindakan bedah dengan cara
membuang testis sebagai penghasil hormone testosteron, atau dengan
tindakan kimia dengan cara menyuntikkan zat-zat kimia tertentu seperti
cyproterone acetate (CPA), medroxyprogesterone acetate (MPA),
leuprolide dan triptoreline yang berfungsi untuk melemahkan hormon
testosteron, yang diberikan kepada pelaku atas kejahatan yang dilakukan
terhadap anak akibat kelainan perkembangan seksual pelaku yang
abnormal.

2. Maqasid al-shari’ah memandang bahwa tambahan hukuman kebiri bagi
pelaku tindak pidana pedophilia diterapkan sebagai upaya untuk
melindungi terpeliharanya akal (Aifz al-‘ag/). Tujuan hukuman tersebut
sudah relevan dengan tujuan hukum, yaitu untuk tercapainya kemaslahatan
umat secara menyeluruh. Sebagai hukuman yang memberikan efek jera
bagi pelaku sehingga tercapai kebaikan bagi umat dengan tidak
mengulangi lagi perbuatannya, serta berfungsi preventif terhadap

kemungkinan terjadinya pengulangan jenis kejahatan yang sama, dan
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represif dalam mendidik pelaku agar ia menjadi orang yang baik dan

menyadari kesalahan.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka untuk lebih
meningkatkan hubungan kausalitas dalam keberhasilan pembelajaran, penulis
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Agar pemerintah memberlakukan hukuman kebiri ini diterapkan di
Indonesia demi terciptanya rasa aman dan tentram masyarakat dari
ancaman kejahatan pedophilia ini, khususnya untuk melindungi anak
sebagai generasi penerus bangsa.

2. Agar para masyarakat khususnya orang tua lebih waspada dengan cara
meningkatkan perhatian dan penjagaan terhadap anak-anaknya supaya

terhindar dari kejahatan pedophilia.





